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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi objek
wisata menyangkut pelestarian lingkungan di Keluarahan Babakan, Kecamatan
Sumber, Kabupaten Cirebon dan Pengembangan Objek Wisata Plangon dengan
Konsep Ekowisata serta untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam
proses pengembangan.

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu menguraikan
data dari hasil setudi kepustakaan, wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
diperoleh selama penelitian dilakukan. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah
untuk menganalisis peran wisatawan dan masyarakat setempat terhadap objek
wisata Plangon dengan konsep Ekowisata dilakukan di Keluarahan Babakan,
Kecamatan Sumber, Kabupaten Cirebon

Penelitian ini dilakukan di Keluarahan Babakan, Kecamatan Sumber,
Kabupaten Cirebon pada bulan Januari sampai dengan Februari 2019. Data
penelitian diperoleh dari proses wawancara (interview) dengan 6 orang informan
yang terdiri dari 2 informan DISBUDPARPORA Kabupaten Cirebon, 1 informan
juru kunci objek wisata Plangon, 1 informan pedagang, 2 informan wisatawan.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti mengambil kesimpulan bahwa
pengembangan konsep ekowisata di objek wisata Plangon sangat menjamin
konservasi alam dan keanekaragaman hayati sebagai sumber daya kepariwisataan
utama, segenap upaya penting harus dilaksanakan untuk menjamin fungsi dan
daya dukung lingkungan agar tetap terjaga.

Kata kunci : Konsep Ekowisata dapat membantu menjaga kelestarian lingkungan

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan pemerintah
Indonesia untuk menghasilkan devisa negara, oleh karena itu pemanfaatan,
pengembangan, pengelolaan pembiayaan kawasan wisata harus mendapat
perhatian yang serius dari pemerintah dengan melibatkan peran lembaga-
lembaga pemerintah, stakeholder yang terkait serta partisipasi seluruh
masyarakat dalam berbagai kebijakan dan program yang akan diambil.
Pariwisata merupakan salah satu jenis dari industri yang mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang cepat, menyediakan lapangan
kerja, meningkatkan penghasilan dan standar hidup, serta menstimulasi
sektor-sektor produktivitas lainnya seperti; industri kerajinan tangan dan
cinderamata, penginapan dan transportasi (Pendit dalam Subrada dan
Nadra, 2006:47). Pariwisata sebagai salah satu sektor pembangunan dan
penggerak roda perekonomian tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan
pembangunan berkelanjutan yang telah dicanangkan oleh pemerintah
sesuai dengan tujuan pembangunan pariwisata Indonesia.

Dalam perkembangan kepariwisataan secara umum, muncul pula
istilah sustainable tourism atau “wisata Dberkelanjutan”. Wisata
berkelanjutan dipandang sebagai suatu langkah untuk mengelola semua
sumber daya yang secara sosial dan ekonomi dapat dipenuhi dengan
memelihara integritas budaya, proses-proses ekologi yang mendasar,

1



keragaman hayati, dan unsur-unsur pendukung kehidupan lainnya”.
Berdasarkan pemahaman , maka pariwisata dipandang sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan pendapatan daerah. Apalagi pengoptimalan
potensi ini di dasari bahwa pariwisata merupakan sektor yang lebih
menekankan pada penyediaan jasa dengan mengoptimalkan potensi
kawasan wisata.

Kabupaten Cirebon dapat dikatakan sebagai wilayah yang sedang
berkembang. Perkembangan wilayahnya tersebut diakibatkan oleh
pertumbuhan usaha industri, baik yang diadakan oleh pemerintah maupun
masyarakatnya itu sendiri. Usaha industri yang telah ada sangatlah
bervariatif seperti industri pengrajin kayu, industri pembuatan alat rumah
tangga, industri keramik, industri batik dan yang saat ini sedang menjadi
bahan perhatian pemerintah yaitu industri pariwisata. Kabupaten Cirebon
memiliki sumber daya alam yang sangat bervariatif dan tersebar secara
merata di wilayahnya. Beberapa diantaranya telah dijadikan sebagai daya
tarik wisata karena keunikan dan kemenarikannya. Pemerintah Daerah
saat ini sedang menjalani berbagai program pengembangan kepariwisataan
Kabupaten Cirebon. Berdasarkan susunan RIPPDA Kabupaten Cirebon,
Visi industri pariwisata yang ingin dicapai adalah “Kabupaten Cirebon
Sebagai Destinasi Pariwisata Sejarah dan Budaya Yang Berdaya Saing
dan Berkelanjutan”. Salah satu destinasi di kabupaten Cirebon yang

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi wisata khusus yang



berbasis lingkungan adalah kawasan Pelestarian Alam yaitu Objek Wisata
Plangon.

Objek Wisata Plangon merupakan objek wisata yang terletak di
sebelah selatan pusat pemerintahan Kabupaten Cirebon, tepatnya di
wilayah Sumber kurang lebih 2 km dari Kantor Bupati Cirebon. Plangon
sendiri berada pada ketinggian sekitar 500 m diatas permukaan laut.
Obyek wisata Plangon sebagai salah satu objek pariwisata yang dikenal
oleh masyarakat banyak. Daya tarik Objek wisata Plangon terdapat
makam Pangeran Panjunan dan Pangeran Kejaksan di tengah bukit. Untuk
memasuki objek wisata Plangon ini melewati gerbang yang berada di barat
laut, dengan melewati tangga yang berkelok-kelok sampai ke puncak
bukit, pada lokasi tertentu disepanjang jalan terdapat tempat istirahat
dengan pemandangan ribuan pohon rindang serta tanaman perdu yang
berusia ratusan bahkan mungkin ribuan tahun yang mungkin belum
mempunyai nama membuat pengunjung betah berlama-lama. Selain itu
merupakan tempat tinggal kera atau monyet yang akan memberikan kesan
bagi para pengunjung karena akan disambut beberapa monyet atau kera
dengan tingkah pola mereka, konon kera atau monyet tersebut adalah
peliharaan Pangeran Panjunan.

Di atas bukit terdapat bangunan makam yang di kelilingi pohon
besar dengan berbagai atraksi kera atau monyet yang bergelantungan di
pohon, sehingga semua pengunjung menikmati kenyaman dan hiburan

dari para monyet, monyet Plangon di Kabupaten Cirebon mempunyai



keunikan sendiri yaitu suka minuman bersoda yang diberikan oleh
pengunjung, pengunjung yang datang di objek wisata Plangon suka
membuang sampah sembarangan di hutan karena terbatasnya tempat
sampah yang disediakan oleh pengelolah, sebagian masyarakat setempat
memanfaatkan objek wisata tersebut sebagai lahan mata pencaharian dan
menyediakan berbagai fasilitas, seperti: penyediaan warung makan,
penjual makanan ringan dan kamar mandi di atas bukit, tempat parkir di
sekitar pintu masuk objek wisata Plangon, dan penduduk sekitar objek
wisata plangon masih suka menebangi pohon untuk kayu bakar dan
keperluan sehari-hari mereka, namun pada kenyataannya eksploitasi
kegiatan di objek wisata plangon yang berkembang saat ini tidak adanya
pemanfaatan sumberdaya alam, pelestarian lingkungannya dan
perlindungan terhadap habitat yang tinggal di objek wisata plangon yaitu
kera atau monyet serta kepedulian pada masyarakat sekitar.
mengakibatkan rusaknya kondisi fisik di lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu, untuk dapat mengoptimalkan potensi sumberdaya alam dan
pelestarian  lingkungan serta kepedulian pada masyarakat sekitar di
kawasan objek wisata Plangon yang terletak di Kelurahan Babakan ,
Kecamatan Sumber, Kabupaten Cirebon perlu dilakukan pengkajian untuk
mengetahui potensi, permasalahan dan kesesuaian strategi pengembangan
berkelanjutan yang mampu berkembang secara optimal untuk dijadikan
sebagai kawasan ekowisata. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk

meneliti dengan judul penelitian”Strategi Pengembangan Objek Wisata



Plangon dengan Konsep Ekowisata di Kelurahan Babakan , Kecamatan
Sumber , Kabupaten Cirebon”
. Fokus Masalah
Agar penelitian ini tidak melebar dan tidak keluar dari topik yang
diteliti, maka penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini.
Adapun fokus masalah berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana potensi objek daya tarik wisata Plangon dengan konsep
ekowisata?
2. Bagaimana strategi pengembangan konsep ekowisata untuk objek daya
tarik wisata Plangon?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui potensi objek daya tarik wisata Plangon dengan
konsep ekowisata?
2. Untuk mengetahui strategi pengembangan konsep ekowisata untuk
objek daya tarik wisata Plangon?
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Bagi penulis, berharap penelitian ini dapat memberikan
informasi dalam membuat suatu kebijakan yang tepat dan bahan

pertimbangan untuk meningkatkan pariwisata, Kkhususnya di



Kabupaten Cirebon di masa mendatang dengan konsep ekowisata
atau pariwisata berkelanjutan.
Manfaat Praktis

Sebagai sumbangan bagi Pemerintah Daerah dalam upayanya

untuk mengembangkan sektor pariwsata.
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